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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku Ç�vP����iµ�µo�^Pemetaan sosial ekonomi dan 

lingkungan (fondasi perencanaan csr dan pemberdayaan masyarakat 

berkelanjutan)_� telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 

buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang 

Pemetaan sosial ekonomi dan lingkungan (fondasi perencanaan csr dan 

pemberdayaan masyarakat berkelanjutan) 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

u�vÇ��µ�l�v�^tiada gading yang tidak retak_���v���i��]vÇ��l���u�µ�v��v�

hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari 

upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 

Indonesia. 
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BAB I 

PEMETAAN SOSIAL  

EKONOMI DAN LINGKUNGAN 

 
Pemetaan sosial dapat didefinisikan sebagai proses identifikasi 

karakteristik masyarakat melalui pengumpulan data dan informasi baik 

sekunder maupun langsung (primer) mengenai kondisi masyarakat dalam 

satu wilayah tertentu. Pemetaan sosial merupakan hal penting pada tahap 

awal sebelum melakukan pemberdayaan masyarakat. Pemetaan sosial 

dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan dalam Pemberdayaan 

Masyarakat yang ditulis oleh Twelvetrees (1991:1) didefinisikan sebagai 

^�Z����}�����}(����]��]vP�}��]v��Ç���}�o���}�]u��}À���Z�]��}Áv��}uuµv]�]���

�Ç�µv�����l]vP��}oo���]À�����]}v�X_�W�u����v�u��µ��l�v� ��Z���v���v�]vP�

yang harus dilaksanakan sebelum memulai suatu pemberdayaan. Hasil akhir 

pemetaan dapat menjadi dasar dalam penentuan bentuk pemberdayaan 

yang tepat untuk dilakukan pada komunitas / masyarakat tertentu (Tachjan, 

2019). 

Menurut Gunawan (2018), pemetaan sosial merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk memahami kondisi sosial masyarakat lokal. Kegiatan ini 

penting untuk perencanaan pembangunan karena setiap masyarakat 

memiliki kondisi sosial berbeda yang kemudian menyebabkan masyarakat 

memiliki masalah dan kebutuhan yang berbeda pula. Pemetaan sosial selain 

untuk mengetahui kebutuhan dasar masyarakat, potensi sumber daya dan 

modal sosial masyarakat, juga dilakukan untuk mengenal stakeholder dalam 

kaitannya dengan keberadaan dan aktivitas pelaku dalam program, 

mengidentifikasi akar permasalahan yang dirasakan komunitas dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya serta menganalisis potensi konflik 

yang terdapat di suatu masyarakat (Ardana & Setiawan, 2021). 

Secara umum, lima hal pokok yang perlu diperhatikan perusahaan 

dalam pelaksanaan program-program pemberdayaan dan pelayanan 

masyarakat di wilayah sekitar perusahaan adalah : 

 



 

 

BAB II 

STUDI KASUS PEMETAAN WILAYAH 

 
Pemetaan wilayah merupakan salah satu aspek penting dalam 

perencanaan pembangunan daerah. Melalui kegiatan pemetaan, berbagai 

informasi spasial seperti lokasi, batas administrasi, sebaran penduduk, 

kondisi topografi, infrastruktur, dan potensi sumber daya dapat disajikan 

secara akurat sehingga memudahkan proses pengambilan keputusan. 

Dalam konteks pembangunan daerah, pemetaan tidak hanya berfungsi 

sebagai alat visualisasi, tetapi juga sebagai instrumen analisis untuk 

memahami karakteristik suatu wilayah secara menyeluruh. 

Studi kasus pemetaan wilayah menjadi relevan untuk dilakukan 

mengingat setiap daerah memiliki kekhasan geografis, sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang berbeda. Perbedaan tersebut menuntut adanya data dan 

informasi yang terstruktur guna memastikan bahwa perencanaan 

pembangunan dapat dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. 

Pemetaan yang baik akan membantu pemerintah, masyarakat, maupun 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengidentifikasi potensi, 

permasalahan, serta peluang pengembangan wilayah secara tepat sasaran. 

Pemetaan wilayah dilakukan untuk menggambarkan kondisi aktual 

suatu kecamatan atau desa berdasarkan berbagai indikator, seperti letak 

geografis, luas wilayah, jumlah penduduk, fasilitas umum, serta aspek sosial 

ekonomi lainnya. Hasil pemetaan tersebut diharapkan mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai karakteristik wilayah yang dikaji. Selain 

itu, studi kasus ini dapat menjadi rujukan bagi pihak-pihak terkait dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan, pengelolaan lingkungan, 

perencanaan tata ruang, serta peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Bab ini menyajikan studi kasus pemetaan wilayah pada tingkat 

kecamatan dan desa sebagai contoh penerapan kajian spasial untuk 

mendukung perencanaan pembangunan daerah. Pembahasan dilakukan 

secara tematik, dimulai dari gambaran wilayah, struktur administrasi, 

kependudukan, kondisi sosial ekonomi, hingga aspek lingkungan. Studi 

kasus ini diharapkan menjadi referensi bagi pembaca untuk memahami 



 

 

BAB III 

PETA JARINGAN DAN KELEMBAGAAN 

 
Pendekatan pemetaan jaringan sosial memberikan informasi mengenai 

struktur komunikasi, koordinasi, serta kedudukan kelembagaan dalam 

sistem sosial masyarakat desa. Sementara itu, pemetaan kelembagaan 

dilakukan untuk melihat kepentingan, pengaruh, serta pola hubungan 

antar-institusi yang berperan dalam pelayanan publik, pemberdayaan 

masyarakat, hingga pembinaan sosial dan keagamaan. 

Peta jaringan dan kelembagaan merupakan instrumen penting dalam 

analisis sosial ekonomi dan lingkungan karena memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai hubungan antar-aktor, alur koordinasi, serta peran 

institusi yang mempengaruhi dinamika pembangunan di suatu wilayah. 

Dalam konteks pemetaan sosial ekonomi lingkungan, keberadaan peta ini 

membantu memahami bagaimana sumber daya dikelola, bagaimana 

kebijakan diimplementasikan, dan bagaimana masyarakat terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Secara umum, jaringan kelembagaan di tingkat desa dapat mencakup 

pemerintah desa, kelompok masyarakat, pelaku usaha, lembaga adat, 

kelompok tani, karang taruna, PKK, posyandu, BUMDes, serta lembaga 

pendukung lainnya. Setiap institusi memiliki fungsi dan peran yang saling 

melengkapi, mulai dari perencanaan pembangunan, pengelolaan sumber 

daya alam, pelayanan sosial, hingga penguatan ekonomi masyarakat. 

Melalui pemetaan jaringan, dapat diidentifikasi hubungan koordinatif, 

kemitraan, dan alur komunikasi antar-lembaga tersebut. Misalnya, 

pemerintah desa berperan sebagai pusat pengambilan keputusan, 

sementara BUMDes menjadi motor penggerak ekonomi lokal. Kelompok 

tani dan petani sebagai pelaku utama pertanian memiliki hubungan 

langsung dengan lembaga penyuluhan pertanian dan dinas terkait. Di sisi 

lain, posyandu dan PKK berperan penting dalam pembangunan sosial dan 

kesehatan masyarakat. 

 



 

 

BAB IV 

MASALAH SOSIAL, MODAL SOSIAL, 

KEBUTUHAN MASYARAKAT RENTAN 

 
Pada bab ini menyajikan gambaran menyeluruh mengenai tiga aspek 

penting dalam pembangunan sosial masyarakat, yaitu masalah sosial, 

modal sosial, dan kebutuhan masyarakat rentan. Ketiga aspek tersebut 

tidak hanya diuraikan secara teoritis, tetapi juga disertai contoh-contoh 

kontekstual yang menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Penyajian ini 

dimaksudkan agar analisis yang disampaikan lebih mudah dipahami, relevan 

dengan dinamika masyarakat desa, serta dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan strategi pembangunan yang tepat sasaran. 

Pada bagian masalah sosial, bab ini memberikan contoh berbagai 

kondisi yang sering muncul di masyarakat, seperti keterbatasan akses 

pendidikan, rendahnya pendapatan keluarga, permasalahan lingkungan, 

hingga rendahnya literasi kesehatan. Setiap contoh disajikan untuk 

memperlihatkan bagaimana masalah sosial saling berkaitan dan 

berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. 

Selanjutnya, bagian modal sosial menyajikan contoh konkret mengenai 

kekuatan sosial yang dimiliki masyarakat, seperti praktik gotong royong, 

peran lembaga adat, solidaritas antarwarga, serta jaringan sosial yang 

terbentuk melalui organisasi kemasyarakatan. Contoh-contoh tersebut 

menggambarkan bahwa modal sosial merupakan aset penting yang dapat 

dioptimalkan untuk mengatasi berbagai persoalan pembangunan desa. 

Pada bagian kebutuhan masyarakat rentan, disajikan contoh kelompok 

rentan beserta kebutuhan spesifik merekavmulai dari balita yang 

membutuhkan layanan kesehatan dasar, perempuan kepala keluarga yang 

memerlukan akses pemberdayaan ekonomi, hingga penyandang disabilitas 

yang membutuhkan dukungan fasilitas dan perlindungan sosial. Contoh 

tersebut memberikan gambaran bahwa kelompok rentan membutuhkan 

perhatian khusus dalam perencanaan pembangunan agar tercapai 

pemerataan kesejahteraan. 



 

 

BAB V 

PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 
Merujuk pada hasil pemetaan yang dilakukan termasuk opini dan 

harapan unsur-unsur  masyarakat, berbagai aktivitas korporasi membawa 

dampak yang nyata terhadap kualitas kehidupan manusia baik itu terhadap 

individu, masyarakat, dan seluruh kehidupan (Marnelly, 2012; Sanica, 2020; 

Wida, 2017) maka perlu dikembangkan Program Pemberdayaan 

Masyarakat yang didasarkan pada Triple Buttom Line, yang artinya 

tanggungjawab perusahaan pada pelaksanaannya perlu berpijak pada 3P 

(Profit, People, Planet) dalam artian pelaksanaan CSR untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis antara perusahaan, lingkungan dan masyarakat 

sekitar (Daniri, 2006; Noy et al., 2023; Ratna et al., 2019).  Terkait dengan 

pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat, dapat direkomendasikan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pemetaan sosial yang meliputi permasalahan dan 

potensi masyarakat maka program yang dijalankan hendaknya 

memperhatikan sebagai berikut :  

a. Melibatkan stakeholder dalam tahapan-tahapan program mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program.  

b. Mempriroritaskan kelompok pemanfaat (beneficiaries) dengan 

kriteria kelompok masyarakat miskin, dan kelompok masyarakat 

rentan. 

c. Mengembangkan program-program yang berbasis gender di 

masyarakat.     

2. Pelaksanaan program yang bersifat penyadaran (awareness) terhadap 

lingkungan, dan perubahan pola sikap, keterampilan serta pengetahuan  

hendaknya disertai dengan pendampingan intensif untuk melaksanakan 

fungsi dan peran edukasi, dan fasilitasi. 

3. Pelaksanaan program CSR senantiasa disertai dengan exit strategi agar 

dampak dari program berkelanjutan (sustainable) setelah program 

berakhir. Untuk itu proses pelaksanaan program berorientasi pada 

penumbuhan usaha berbasis lokal, pengembangan kader lokal sebagai 



 

 

BAB VI 

HASIL PEMETAAN SOSIAL  

EKONOMI LINGKUNGAN 

 
Dokumen hasil pemetaan sosial yang meliputi proses, hasil, 

rekomendasi kesimpulan merupakan kesatuan yang terintegrasi satu 

dengan yang lainnya. Proses pemetaan secara partisipatif dilakukan dengan 

harapan untuk mendapatkan gambaran secara komprehensif tentang 

kondisi umum masyarakat Wilayah Ring I, meliputi jaringan sosial, 

kelembagaan, hubungan dan pengaruh antar lembaga, masalah dan potensi 

sosial, dan kelompok rentan. Sehingga Program Pemberdayaan Masyarakat 

melalui dana CSR yang direncanakan mampu menjawab setiap kebutuhan 

strategis masyarakat sebagai bentuk penyelesaian masalah-masalah sosial 

yang dihadapi.  

Sebagai sebuah dokumen hasil pemetaan sosial didalamnya juga 

terdapat rencana pelaksanaan program jangka panjang dan jangka pendek 

maupun rencana monitoring dan evaluasi beserta indikator yang dibangun. 

Dokumen ini dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan program kedepan 

maupun proses monitoring dan evaluasi. Sehingga pelaksanaan program 

CSR pada perusahaan yang merupakan program CSR yang didasarkan pada 

Triple Buttom Line, yang artinya tanggungjawab perusahaan tidak hanya 

sebatas pada bentuk donasi semata melainkan berpijak pada 3P (Profit, 

People, Planet) dalam artian pelaksanaan CSR untuk menciptakan hubungan 

yang harmonis antara perusahaan, pemerintah dan masyarakat serta 

lingkungan alam dimana perusahaan tersebut berada, sehingga tercipta 

suatu pembangunan yang berkelanjutan.  

Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari proses dan pengolahan hasil 

pemetaan sosial di Desa Peninjauan, Mendala dan Saung Naga  sebagai 

dasar perencanaan Program Pemberdayaan Masyarakat melalui dana CSR  

adalah sebagai berikut :   
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